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ABSTRAK  

 

Pesisir Mangunharjo di Kecamatan Tugu merupakan kawasan produktif baik untuk ekowisata mangrove, indus-
tri maupun lokasi budidaya perikanan. Sungai Beringin menjadi media terangkutnya berbagai sampah termasuk 

plastik dari kawasan pemukiman di hulu menuju ke hilir. Plastik tersebut akan menjadi mikroplastik yang mem-
berikan dampak berbahaya bagi pencernaan biota perairan serta berbahaya apabila dikonsumsi oleh manusia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bentuk, jenis dan perbedaan kelimpahan mikroplastik pada sedi-
men. Lokasi penenlitian ditentukan secara purposive sampling sebanyak tiga stasiun, yaitu Stasiun I (pantai), 

Stasiun II (sungai) dan Stasiun III (mangrove). Setiap stasiun diambil sampel secara random sampling 

sebanyak tiga kali. Hal pertama yang dilakukan adalah mengestraksi mikroplastik, selanjutnya menganalisis dan 
mengidentifikasinya. Langkah selanjutnya dilakukan uji FT-IR (Fourier transform infrared) spectroscopy untuk 

mengetahui senyawa kimia mikroplastik tersebut. Hasil penelitian menunjukan jenis mikroplastik yang 
ditemukan berupa fiber, fragmen, film dan pelet. Kelimpahan mikroplastik pada sedimen rata-rata berkisar 

3.584-8.106,67 partikel/m3. Analisis statistik menghasilkan nilai signifikan (α < 0,05)  menandakan bahwa 

adanya perbedaan kelimpahan mikroplastik setiap kawasan. 
 

Kata Kunci: Sampah laut, Mikroplastik, FT-IR, Pesisir Mangunharjo 
 

ABSTRACT  
 
Mangunharjo Coast in Tugu district is a productive area for mangrove, industrial and aquaculture sites. Beringin 
River became a place of various garbage including plastic from the residential area upstream to the down-
stream. Plastic will became microplastics that has  harmful impact to the digestion of aquatic biota and also 
harmful when consumed by humans. The purpose of this research is to know the shape, type and difference of 
microplastic abundance in sediment. The location of the Weaver is determined by purposive sampling consist of 
three stations, station I (Beach), station II (river) and station III (mangrove). The sample were collected by 
random sampling method with 3 repetitions. The step of this research were extracting the microplastic, then 
analyze and identify it. The next step is the FT-IR (Fourier transform infrared) spectroscopy to find out the mi-
croplastic chemical compounds. The results of the study showed the type of microplastic found in the form of 
fiber, fragments, film and pellets. The average abundance of microplastics in sediment ranged 3.584-8.106,67 
particle/m3. Statistical analysis resulted in a significant value (α < 0,05) indicating that there is a difference in 
the microplastic abundance of each region. 
 
Key words: Marine debris, microplastics, FT-IR, Mangunharjo coast 
 

PENDAHULUAN  
 

Indonesia berada pada peringkat kedua di 
bawah China perihal peningkatan sampah (Jambeck 

et al., 2015). Sampah di daerah pesisir merupakan 
salah satu permasalahan yang dihadapi oleh 

masyarakat yang dekat dengan pantai atau pesisir. 

Sampah yang masuk ke perairan laut membuat keles-
tarian laut akan semakin terancam, karena membu-

tuhkan waktu yang lama untuk dapat terurai kembali 
(Vatria, 2010). Sampah laut adalah sampah yang be-

rasal dari daratan, badan air, dan pesisir yang men-
galir ke laut atau sampah yang berasal dari kegiatan 

di laut. Sampah plastik adalah sampah yang 
mengandung senyawa polimer (Pasal 1 Peraturan 

Presiden Nomor 83 Tahun 2018).  

Plastik yang melayang-layang di lautan akan ter-
potong-potong seiring waktu menjadi ukuran yang 
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lebih kecil (mikroplastik). Ukuran plastik yang kecil 

berpotensi dapat masuk ke dalam tubuh hewan laut 
melalui saluran pencernaannya. Menurut Galgani 

(2015), sampah plastik akan mengalami degradasi 
menjadi partikel-partikel kecil plastik yang disebut 

dengan mikroplastik. Menurut Woodall et al. (2015), 
yang menyatakan bahwa adanya keberadaan mikro-

plastik di dasar sedimen dipengaruhi oleh gaya gravi-

tasi dan besaran densitas plastik yang lebih tinggi 
dibandingkan densitas air menyebabkan plastik 

tenggelam dan terakumulasi di sedimen.  
Pesisir Desa Mangunharjo, Kecamatan Tugu 

merupakan salah satu kawasan pesisir dan laut yang 

dekat dengan pemukiman, dimana Kawasan Peisisir 
Mangunharjo digunakan penduduk sekitar untuk 

kegiatan nelayan, pertambakan dan kegiatan perin-
dustrian, seperti industri kayu. Aktivitas masyarakat 

di Desa Mangunharjo secara langsung maupun tidak 
langsung memberikan dampak terhadap lingkungan 

perairan (Jupriyati et al., 2013). Menurut Hastuti et 
al. (2014), permasalahan sampah laut belum menjadi 
perhatian dalam menentukan strategi pengelolaan 

suatu ekosistem. Berdasarkan hal tersebut, perlu dil-
akukan suatu kajian untuk mengetahui kelimpahan 

mikroplastik pada sedimen di pesisir ini.. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menge-
tahui dan menganalisis jenis, bentuk dan perbedaan 

kelimpahan pada kawasan pantai, sungai dan man-

grove. 
 

METODE PENELITIAN  
 

Alat yang digunakan dalam penelitian sampling 
lapangan di Pantai Mangunharjo adalah Global Posi-
tion System (GPS) untuk menentukan titik koordinat 

pengambilan. Oven untuk mengeringkan sedimen. 
Erlenmeyer 100 ml untuk tempat air sampel yang 

sudah tersaring, pipet tetes untuk mengambil sampel 
air. Pipa paralon diameter 4 inchi panjang 15 cm un-

tuk mengambil sampel sedimen, kertas saring What-
man no. 42 untuk menyaring mikroplastik. Kertas 
label, kantong plastik ukuran 5 kg untuk wadah sam-

pel. Vacum pump untuk mempermudah penyaringan. 
Cawan alumunium foil untuk wadah analisis tekstur 

sedimen. Mikroskop Olympus binokuler untuk 
mengamati mikroplastik dan FT-IR merk Parkin Elmer 

tipe Frontier untuk mengetahui senyawa kimia sam-

pel. 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sampel sedimen di beberapa titik sampling 
Peisisr Mangunharjo, NaCl untuk memisahkan mikro-

plastik dengan material lainnya. H2O2 untuk 

menghilangkan bahan organik pada sampel dan 
aquades untuk mensterilisasi alat laboratorium. 

 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survei. Penentuan lokasi sampling 
dengan metode purposive sampling di tiga stasiun 

(pantai, sungai, dan mangrove). Metode pengambilan 
sampel menggunakan random sampling dengan titik 

pengulangan pada Gambar 1. 

 
Kelimpahan Mikroplastik 

Pemisahan partikel mikroplastik (0,045-5 
mm) dari sedimen dilakukan dengan beberapa tahap. 

Pertama, pengeringan sedimen dilakukan dengan 
oven suhu 60oC selama 24 jam. Menghilangkan ba-

han organik, sedimen ditambahkan dengan H2O2 dan 
dipanaskan (90ºC). Kedua, pemisahan densitas dil-

akukan dengan mencampurkan sampel sedimen ker-

ing 62,5 gram dan larutan NaCl jenuh 250 ml, 
kemudian dicampur dan diaduk selama 10 menit. 

Ketiga, setelah 6 jam supernatan diambil dan disaring 
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dengan kertas saring Whatman no. 42 (diameter 5 

cm; ukuran pori 2,5 μm) (Cordova dan Wahyudi, 
2016). Keempat, pemilahan partikel mikroplastik 

secara visual menggunakan mikroskop binokuler dan 
dikelompokan dalam empat jenis yaitu film, fiber, 

fragmen, dan pelet. (Hidalgo Ruz et al., 2012). 
 

Tekstur Sedimen 

Mengeringkan sampel sedimen di oven 110oC 
± 4 jam, setelah kering sampel selanjutnya dilakukan 

2 metode yaitu metode sieve shaker dan pemipetan 
(Buchanan, 1971). Metode sieve shaker dengan 

mengambil 25 gram sampel sedimen yang telah ker-

ing. Masukan ke dalam sieve shaker dan nyalakan 
selama 10 menit. Setelah selesai, keluarkan sampel 

sedimen dan ditimbang di setiap saringan sieve (2 
mm, 1 mm, 500 µm, 250 µm, 125 µm, 63 µm). 

Metode pemipetan dengan mengambil 25 gram sed-
imen disaring di sieve net (63 µm). Sedimen di sieve 

net dituangkan air secara perlahan dan diaduk 

dengan kuas. Air sedimen dimasukan kedalam gelas 
ukur 1000 ml. Sebelum melakukan pemipetan, gelas 

ukur ditutup dan dilakukan penggojoga. Hasil pemi-
petan dimasukan ke cawan alumunium, setelah itu di 

oven dan ditimbang cawan tersebut. Berat sedimen 

yang telah didapat dikonversikan dalam bentuk per-
sen (%). 

 
Uji FT-IR 

Hasil uji dengan FT-IR berupa grafik dengan 

nilai panjang gelombang tertentu. Nilai panjang ge-
lombang ini menunjukkan gugus fungsi suatu senya-

wa, untuk mengetahui senyawa tersebut maka ter-
lebih dahulu mengetahui cara membaca hasil grafik 

dari FT-IR.  Pertama, tentukan daerah spektrum yang 
memiliki puncak karakteristik. Spektrum IR dapat 

dipisahkan menjadi empat wilayah. Rentang wilayah 

pertama dari 4.000 ke 2.500. Rentang wilayah kedua 
dari 2.500 sampai 2.000. Ketiga wilayah berkisar dari 

2.000 sampai 1.500. Rentang wilayah keempat dari 
1.500 ke 400. Bandingkan puncak di wilayah keempat 

ke puncak di wilayah keempat spektrum IR lain. Jika 

semua puncak dalam spektrum IR, termasuk yang di 
wilayah keempat, adalah identik dengan puncak 

spektrum lain, maka dapat dipastikan bahwa dua 
senyawa adalah identik. 

 
Perhitungan Kelimpahan Mikroplastik 

Kelimpahan mikroplastik 

Analisis kelimpahan mikroplastik dihitung 
menggunakan rumus (Masura et al., 2015): 

𝐾 =
𝑛

𝑣
 

Keterangan: 

K= Kelimpahan mikroplastik (partikel/ m3); n = 
Jumlah mikroplastik; v  = Volume sampel 

Tekstur tanah 
Perhitungan persentase berat sedimen dapat 

diketahui dari masing-masing fraksi sedimen (pasir, 

liat, dan lumpur) tersebut dengan menggunakan ru-

mus. Fraksi pasir dapatkan dari hasil penombangan 
sampel sediemen yang tidak lolos pada masing-

masing tingkat saringan yang berbeda kemudian 
dijumlahkan (berat total). 

Presentase fraksi pasir (%) = 

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑟 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

25 𝑔𝑟𝑎𝑚
 X100% 

 

Presentase fraksi lumpur (%) = 

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑙𝑢𝑚𝑝𝑢𝑟 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

25 𝑔𝑟𝑎𝑚
 X100%  

 

Presentase fraksi liat (%) = 

100%- (%fraksi pasir+ %fraksi lumpur) 
 

 
Analisis Statistik 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya perbedaan kelimpahan mikroplastik 
pada setiap stasiun adalah menggunakan Uji ANOVA 

One Way. Data yang didapat diolah dengan Software 
SPSS Versi 20. Menurut Ghozali, (2015), tujuan dari 

menggunakan ANOVA adalah membandingkan satu 

rata-rata populasi dengan satu rata-rata populasi 
yang lain, yang mana metode yang cepat dan beresi-

ko mengandung kesalahan lebih kecil. Nilai signifikan 
(α < 0,05) maka terdapat rata-rata perbedaan, apa-

bila sebaliknya (α > 0,05) maka adanya rata-rata 
persamaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil 
Mikroplastik 

Hasil yang diperoleh pada penelitian kelimpahan 

mikroplastik pada sedimen di Pesisir Mangunharjo, 
Kota Semarang yaitu jenis mikroplastik dengan 

berbagai bentuk tersaji Gambar 2. 
Hasil jenis mikroplastik berdasarkan bentuk yang 

ditemukan terbagi menjadi empat, yaitu fiber, frag-
men, film dan pelet. Fiber berbentuk seperti benang 

dengan berbagai warna seperti biru, merah dan 

hitam. Fragmen berbentuk seperti potongan plastik 
persegi panjang tak beraturan, memiliki berbagai 

warna seperti merah, hijau, biru, coklat dan coklat 
serta transparan. Jenis mikroplastik film berwarna 

hitam putih (abu-abu) seperti lembaran plastik, se-

dangkan pelet memiliki bentuk bulat, berwarna coklat 
dan transparan. Ukuran mikroplastik berdasarkan 

gambar diatas berkisar 28- 390 µm. 
Berdasarkan Gambar 3. bahwa rata-rata kelim-

pahan mikroplastik mempunyai hasil Stasiun I pada 
ekosistem pantai sebesar 8.107 partikel/m3, Stasiun II 

(ekosisitem sungai) sejumlah 4.523 partikel/m3, se-

dangkan stasiun III (ekosistem mangrove) 3.585 
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partikel/m3. Sehingga melihat keseluruhan gambar 

diatas adalah rata-rata kelimpahan mikroplastik ber-
nilai berbeda, Stasiun I lebih banyak dibandingkan 

Stasiun II dan III. Kelimpahan mikroplastik tertinggi 
terletak pada Stasiun I dan terendah pada Stasiun 

III. Kelimpahan berdasarkan setiap jenis mikroplastik 
yang ditemukan tersaji dalam bentuk diagram batang 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4. 

Jenis mikroplastik yang tertinggi adalah fiber, 

pada Stasiun I berjumlah 5.120 partikel/m3. Jenis 
mikroplastik terendah ialah pelet dan film berjumlah 

85 partikel/m3, masing-masih pada Stasiun I dan III. 
Jenis mikroplastik fragmen yang memiliki jumlah 

hampir sama pada setiap stasiunnya yaitu berkisar 
1.365- 1.877 partikel/m3. Hasil jenis plastik setelah 

diuji dengan alat Spektrofotometer- IR tersaji dalam 

Gambar 4. 
 
 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

Gambar 2. Jenis Mikroplastik Berdasarkan Bentuk 

 Keterangan: (a) fiber, (b) film, (c) fragmen, (d) pelet  
 

 

 
Gambar 5. Hasil Uji FT-IR Berjenis Plastik Nilon 

Keterangan: (a) Stasiun I (       ), Stasiun II (       ), Stasiun III (       ) 

(b) Grafik Uji FT-IR (Jung et al., 2018) 
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Gambar 3. Grafik Kelimpahan mikroplastik    Gambar 4. Diagram Kelimpahan Jenis Mikroplastik 

Keterangan: Fb (Fiber), Fg (Fragmen), Fm (Film), Pt 
(Pelet) 

 
Hasil puncak grafik Uji FT-IR pada setiap Stasiun 

memiliki angka gelombang berkisar 1.640 cm-1, 2.925 

cm-1, dan 3.618 cm-1, yang mana menunjukan jenis 
plastik nilon. Grafik Uji FT-IR pada Stasiun I, II, dan 

III Gambar 6 (a) menunjukan puncak grafik yang 
sama dengan Gambar 6 (b), yang merupakan hasil 

Uji FT-IR terdahulu. Bahan plastik nilon yang banyak 
digunakan dalam membuat jaring, sehingga jenis 

plastik tersebut banyak terdapat di laut. 
 

Perbedaan Kelimpahan Mikroplastik 
Hasil analisis perbedaan kelimpahan setiap sta-

siun tersaji pada Tabel 2. 

 

Tabel 1. Analisis Uji ANOVA One Way Kelimpahan 
Mikroplastik 

ANOVA 

Kelimpahan Mikroplastik 

 Sum of 
Square

s 

df Mean 
Square 

F Sig. 

Between 
Groups 

341806
64.889 

2 
170903
32.444 

10.9
16 

.010 

Within 
Groups 

939349
3.333 

6 
156558

2.222 
  

Total 
435741
58.222 

8 
   

Sumber: Uji ANOVA One Way SPSS 20 Statistik 

 
Berdasarkan hasil analisis Uji ANOVA One Way 

dengan menggunakan taraf kepercayaan 95% (0,05) 

yang dilihat dengan angka signifikansi (Sig.) menun-
jukkan adanya perbedaan kelimpahan setiap stasiun. 

Hal ini disebabkan angka signifikansi yang didapatkan 
sebesar 0,010 kurang dari 0,05. 

 

Tekstur sedimen 
Tekstur sedimen di Pesisir Desa Mangunharjo, 

Kecamatan Tugu menunjukan hasil sebagai berikut 
yang tersaji pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Tekstur Sedimen 

No. Stasiun 
Tekstur Sediem (%) 

Pasir Lumpur Liat 

1. I 100 0 0 
2. II 27,76 20,24 52 

3. III 2,28 95,92 1,8 

 
Berdasarkan tabel diatas pada Stasiun I (pantai) 

memiliki tekstur sedimen 100% pasir, sedangkan 
Stasiun II (sungai) mengandung lebih banyak liat 

(52%) daripada lumpur dan pasir. Stasiun III (man-
grove) memiliki tekstur sedimen lumpur (95,92%), 

sisanya pasir dan liat 

 

Pembahasan 
Banyaknya mikroplastik jenis fiber yang 

ditemukan pada sedimen di Pesisir Desa Mangu-

nharjo, Kota Semarang terdapat beberapa penyebab-

nya. Kemungkinanan besar mikroplastik bersumber 
dari tali kapal yang sudah tidak digunakan oleh ne-

layan atau yang mengalami gesekan kemudian teru-
rai menjadi partikel plastik dengan ukuran yang san-

gat kecil yang kemudian terbawa arus masuk masuk 

ke perairan. Hal ini diperkuat oleh Nor dan Obbard 
(2014), yang mengatakan bahwa mikroplastik jenis 

fiber berasal dari degradasi dari berbagai aktifitas 
nelayan baik itu dari alat tangkap maupun dari tali 

dari kapal yang terurai masuk ke perairan. Menurut 

Browne et al. (2013), fiber berbentuk seperti benang 
dan merupakan tipe mikroplastik yang paling berlim-

pah di sedimen. Menurut Septian et al. (2018), frag-
men memiliki bentuk pecahan plastik, terdapat pada 

sampah botol, toples, map mika dan potongan kecil 
pipa paralon. Film berbentuk seperti lembaran plastik, 

biasanya jenis film terdapat penggunaannya pada 

kresek atau plastik kemasan. Pelet merupakan mikro-
plastik primer yang langsung diproduksi oleh pabrik 

sebagai bahan baku pembuatan plastik. Sedikitnya 
jenis pelet dikarenakan telah hancur menjadi fragmen 

lebih kecil sebelum sampai sedimen. 
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Kelimpahan mikroplastik terbanyak pada Stasiun 

I, yang merupakan kawasan pantai, yang mana Pan-
tai Mangunharjo termasuk pantai yang masih sering 

terdapat kegiatan perikanan. Tingginya kelimpahan 
mikroplastik di pantai daripada sungai dan mangrove 

terdapat beberapa faktor. Salah satu faktornya ter-
dapatnya kegiatan industri di sekitar kawasan pesisir 

Mangunharjo seperti industri kayu lapis, plastik dan 

keramik. Hal ini diperkuat oleh Cole et al., (2011), 
aktivitas industri juga diketahui sebagai salah satu 

penyebab tingginya kelimpahan mikroplastik di 
perairan laut karena sampah - sampah sisa kegiatan 

industri secara langsung dibuang ke sungai yang 

akhirnya bermuara ke laut seperti bubuk atau pelet.  
Limbah atau sampah warga sekitar juga memiliki 

kontribusi lebih dalam meningkatkan kelimpahan 
mikroplastik di sungai, yang mana muara dari sungai 

tersebut terdapat banyak tumpukan sampah. Sungai 
yang berada di Kawasan Pesisir Mangunharjo terma-

suk tempat untuk melabuhnya kapal-kapal nelayan. 

Kapal-kapal nelayan bercat (seperti polyurethane, 
alkyd, epoxy) untuk melapisi kapal tersebut juga 

menjadi penyebab meningkatnya mikroplastik, cat 
tersebut tanpa disadari mengelupas dengan 

sendirinya. Menurut Purba (2017), keberadaan plastik 

mikro ini dapat berasal dari produk lain seperti cat, 
dapat masuk langsung ke laut dalam waktu singkat 

dan tanpa proses fragmentasi. Menurut Puspitasari 
(2009), bahwa terlebih terjadinya pencemaran air 

sungai yang ditimbulkan oleh warga seperti pembu-

angan limbah rumah tangga dan membuang sampah 
langsung ke sungai. 

Mikroplastik setiap stasiun di Pesisir Mangu-
nharjo menunjukan jenis plastik nilon karena adanya 

puncak gelombang pada FT-IR yang berkisar 1640 
cm-1, 2925 cm-1, 537 cm-1 dan 3618 cm-1. Hal terse-

but dapat menunjukan bahwa rata-rata jenis polimer 

plastik pada setiap stasiun yang mewakili ekosistem 
pantai, sungai, dan mangrove adalah nilon, yang ma-

na banyak digunakan untuk bahan jaring ikan. Bahan 
nilon dipilih untuk membuat jaring ikan karena yang 

tahan terhadapa kualitas perairan (suhu dan pH yang 

tinggi). Hal ini berdasarkan Narang et.al. (2011) dan 
Huang et.al. (2013), membran nilon tahan terhadap 

pH tinggi, suhu tinggi dan memiliki distribusi ukuran 
pori yang kecil.  

Mikroplastik dapat berbahaya karena seratnya 
dapat menghambat sistem pencernaan biota atau 

makhluk hidup seperti ikan dan kerang-kerangan. 

Terkumpulnya sampah pada saluran pencernaan 
dapat menimbulkan rasa kenyang yang palsu, hal ini 

mengakibatkan ikan mengalami penurunan nafsu 
makan. Berbagai bentuk mikroplastik dapat merusak 

bagian organ ikan ataupun kerang-kerangan, tidak 

hanya bagian sistem pencernaan akan tetapi dapat 
merambat pada sistem organ lainnya. Hal ini di-

perkuat oleh Wright et al. (2013), mikroplastik yang 
masuk ke dalam tubuh hewan dapat menumpuk di 

saluran pencernaan sehingga menyebabkan luka aki-

bat tergores dengan bentuk mikroplastik. Menurut 

Hirai et al., (2011), bahwa ada juga kekhawatiran jika 
tertelan oleh organisme, benda-benda kecil dari sam-

pah plastik mungkin memfasilitasi transformasi kon-
tanminan kimia. Menurut Cauwenberghe et al. 
(2015), terdapatnya mikroplastik pada bivalvia spe-
sies Mytilus edulis dan polychaeta spesies Arenicola 
marina berkisar >5-80 µm berjenis polystrene dan 

high density polyethylene (HDPE). 
Hasil Uji ANOVA dengan nilai signifikan yang 

didapat sebesar 0,010 menandakan bahwa adanya 
perbedaan kelimpahan mikroplastik disetiap stasiun 

atau tolak H0 dan terima H1. Adanya perbedaan itu 

terletak pada nilai signifikan pada Stasiun I (α < 
0,05) tidak sama dengan Stasiun II, sedangkan Sta-

siun I (α < 0,05) tidak sama terhadap Stasiun III.. 
Terdapatnya beberapa faktor yang membuat 

ekosistem pantai lebih tinggi atau berbeda kelim-
pahan mikroplastiknya dengan sungai dan mangrove, 

salah satu faktornya adalah kecepatan air atau arus 

yang dapat membawa plastik dari hilir ke perairan 
laut. Pasang surut juga mempengaruhi keberadaan 

mikroplastik di pabtai lebih tinggi. Hal ini diperkuat 
oleh Ballent et al. (2012), bahwa nilai kelimpahan ini 

dipengaruhi oleh kekuatan fisik yang berasal dari 

pengaruh pasang surut yang berperan dalam penem-
patan posisi partikel di perairan. Menurut Simpson et 
al. (2005), faktor lain nya adalah kecepatan alir, 
kedalaman, topografi bawah dan variabilitas musiman 

arus air. Menurut Cauwenberghe et al. (2013), bahwa 

kelimpahan mikroplastik di zona pasang surut pada 
batas pasang tertinggi lebih tinggi dibandingkan pada 

batas surut terendah dan terdapat beda nyata 
antarkeduanya. 

Tekstur sedimen menunjukan sedimen  pasir 
lebih tinggi daripada sedimen lunak (lumpur dan liat) 

menunjukan berbeda dengan menurut Watters et al. 
(2010), yang menyatakan bahwa sedimen yang 
memiliki tekstur lunak berpotensi tinggi dapat menje-

rap sampah dibandingkan habitat berbatu dan kerikil. 
Menurut Mathalon dan Hill (2014) dan Alomar et al. 
(2016), bahwa kelimpahan mikroplastik beragam pa-

da ukuran partikel sedimen yang berbeda, meskipun 
dari penelitian ini belum menunjukkan hubungan pola 

yang jelas. Faktor lain yang mempengaruhi perbe-
daan kelimpahan mikroplastik di sedimen adalah 

perbedaan metode eksperimen yang digunakan pada 
masing-masing penelitian menyebabkan nilai validasi 

data yang berbeda, sehingga masing-masing 

penelitian sulit untuk dibandingkan. 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dil-

akukan, dapat disimpulkan bahwa jenis mikroplastik 
yang ditemukan di Pesisir Desa Mangunharjo adalah 

fiber, fragmen, film dan pelet. Jenis mikroplastik 
tertinggi adalah fiber (5.120 partikel/m3) Rata-rata 

kelimpahan mikroplastik berkisar 3.584- 8.106,67 
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partikel/m3; dan terdapat perbedaan nyata kelim-

pahan mikroplastik antara kawasan pantai, sungai 
dan mangrove (α < 0,05). 
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